
LIVING WITH 
MARGIN

PENTINGNYA MEMILIKI 
RUANG CADANGAN



Mazmur 119:96 (VMD)

Segala sesuatu mempunyai batas, 

kecuali hukum-Mu.

• Segala sesuatu dalam hidup mempunyai batas. 

Hanya firman Tuhan yang tidak terbatas.

• Masalahnya bukan bahwa kita mempunyai batas. 

Masalahnya adalah ketika kita tidak mau mengakui 

bahwa kita mempunyai batas. Sering kali manusia 

baru menyadari batasnya setelah melewati batas 

tersebut.



• Total kapasitas (batas) kemampuan 

= beban + margin.

• Jika Anda tidak memiliki margin, 

maka Anda berada di maksimal 

kapasitas (batas) Anda = situasi 

kritis.

• Margin = cadangan, kelonggaran.

• Margin = ruang untuk kehidupan.



CIPTAKAN 

MARGIN DALAM 

HIDUP. 

Bukan sekadar 

ruang kosong, 

tetapi ruang yang 

tersedia untuk 

merawat 

keluarga, 

komunitas, dan 

iman.



• TOTAL KAPASITAS = total kemampuan yang Tuhan 

berikan kepada kita.

• Misalnya: Total kapasitas = 100 poin.

• BEBAN = tanggung jawab kita dalam hidup. 

• Misalnya: pekerjaan = 40; kebutuhan hidup = 20; 

masalah sehari-hari = 20; keluarga = 10.

• Total beban = 90 poin.

• Secara matematis kita masih mampu, tetapi hanya 

tersisa MARGIN = 10 poin.



• Masalahnya adalah hidup tidak pernah statis. Tiba-

tiba datang lonjakan beban yang tak terduga: 

sakit, konflik, kebutuhan mendadak, tekanan 

pekerjaan, dsb. 

• Akibatnya beban menjadi > 100. Tetapi kapasitas 

kita tetap = 100, maka beban kita > kapasitas kita 

= KOLAPS.



• Hidup yang sehat bukanlah hidup yang 

menggunakan seluruh kapasitas (batas), melainkan 

hidup yang menyediakan margin (ruang cadangan) 

dalam segala aspek: waktu, kesehatan, keuangan, 

emosi, keluarga, pekerjaan, pelayanan, dan pasti 

untuk Tuhan.

• Oleh karena itu, manusia harus mengenali 

kapasitasnya, mengatur bebannya, dan memiliki 

margin (ruang cadangan) yang cukup agar hidup 

tidak kolaps.



• Margin tidak sama dengan kemalasan.

• Margin adalah ruang untuk kehidupan.

• Margin memberikan kita kemampuan untuk 

berkata: “Saya masih mempunyai ruang.”

• Ketika ada masalah: “Saya masih bisa 

menghadapinya.”

• Ketika seseorang membutuhkan kita: “Saya masih 

mempunyai energi untuk menolong.”

• Ketika Tuhan memberikan kesempatan: “Saya 

masih mempunyai ruang untuk merespon.”



• Kita membutuhkan RUANG CADANGAN dalam 

berbagai aspek kehidupan:

1. Cadangan keuangan.

2. Cadangan waktu.

3. Cadangan emosional dan mental.

4. Cadangan fisik.

• Hati-hati dengan hustle culture, di mana menjadi 

sibuk dianggap sebagai sebuah prestasi.



Lukas 5:15-16

Tetapi kabar tentang Yesus makin jauh tersiar 

dan datanglah orang banyak berbondong-

bondong kepada-Nya untuk mendengar Dia dan 

untuk disembuhkan dari penyakit mereka. Akan 

tetapi Ia mengundurkan diri ke tempat-tempat 

yang sunyi dan berdoa.



Ketika Anda MELEPASKAN SESUATU, 

maka Anda menciptakan ruang untuk 

sesuatu yang lebih baik.
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